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ABSTRAK
Desa Tambak Oso merupakan desa penghasil produk olahan bandeng, udang dan
kerang. Selama ini pada proses pengolahannya menghasilkan limbah/ sampah terutama
pada olahan kerang. Sisa sisa cangkang kerang hanya dibuang dan belum dimanfaatkan
sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan. Dengan teknologi pengolahan
cangkang kerang menjadi produk kerajinan dan paving block maka permasalahan limbah
cangkang kerang akan bisa di atasi. Untuk SDM yang cocok mengerjakan kegiatan ini
adalah pada remaja putra dan putri yang tergabung dalam karang taruna serta CV Krishna
sebagai UKM penghasil cangkang kerang dari produksi makanan olahan kerang. Mereka
akan dilatih dalam proses pengolahan kerang tersebut sehingga mereka akan mempunyai
ketrampilan dan peluang usaha baru.
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini terbagi menjadi 3 tahap, pertama
penyuluhan tentang potensi dan peluang pasar dari produk kerajinan dan paving block dari
limbah cangkang kerang serta menunjukkan desain yang bagus untuk produk kerajinan
berbahan cangkang kerang untuk menggali kreatifitas dalam rangka pembuatan produk
nantinya. Sedangkan yang kedua adalah pelatihan pembuatan produk yang terbagi atas 2
kelompok, kelompok remaja putri akan dilatih dalam pembuatan produk kerajinan,
sedangkan remaja putra akan dilatih dalam pembuatan produk paving block. Pada tahap
ketiga akan diadakan pelatihan pemasaran baik secara ofline maupun online agar produk
mereka bisa dikenalkan dan dipasarkan untuk masyarakat luas. Dengan adanya kegiatan
pengabdian ini diharapkan bisa mengatasi permasalahan limbah/ sampah cangkang kerang
di Desa Tambak Oso Sidoarjo serta bisa memberdayakan dan meningkatkan ketrampilan
anggota karang taruna di desa tersebut sehingga bisa menambah pendapatan para remaja
dan mengurangi angka penggangguran serta menjadikan desa Tambak Oso lebih dikenal
dan nantinya bisa menjadi desa wisata.
.
Kata kunci : Cangkang Kerang, Kerajinan, Paving block
1BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Desa Tambak Oso memiliki luas kurang lebih 2. 278,309 Ha ( Data
monografi Desa Tambak Oso Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2012).
Sebagian besar wilayah digunakan untuk perikanan. Desa Tambak oso termasuk
dataran rendah dan dekat dengan laut. Mata pencaharian utama yaitu sebagai buruh
tani dan petambak. Kondisi perekonomian Desa tambak oso dapat dilihat dari tingkat
produktifitas sumber daya alamnya. Berdasarkan data monografi Desa tambak oso
diketahui bahwa tingkat produktifitas tertinggi adalah tani tambak sebesar 65% dan
Tingkat produktifitas terendah adalah nelayan sebesar 5%. Untuk lebih jelas
mengenai tingkat produktifitas di Desa Tambak Oso dapat dilihat dalam tabel 1.1.
Tabel 1.1
Produktifitas Sektor Desa Tambak Oso
No. Produktifitas Sektor Jumlah Persentase
1 Tani tambak 300 65,08%
2 Wiraswasta/pedagang 140 30,37%
3 Nelayan 21 4,56%
Jumlah 461 100%
Sumber: Data Monografi Desa Tambak Oso, 2012
Di sektor perikanan, Desa Tambak Oso mengandalkan udang, bandeng dan
kerang sebagai komoditas unggulan. Jumlah komoditi hasil tambak yang melimpah itu
tentunya diimbangi dengan usaha untuk mengolah hasil tambak tersebut. Oleh karena
itu banyak juga bermunculan sentra sentra industry kecil olahan hasil tambak di daerah
Tambak Oso Sidoarjo. Banyak sekali produk produk hasil olahan tambak maupun laut
yang dihasilkan di Desa Tambak oso ini misalnya olahan bandeng, udang dan kerang.
Untuk kerang beberapa produk sudah dihasilkan misalnya keripik kerang, kerupuk
kerang maupun sate kerang.
2Gambar 1. Suasana produksi olahan kerang (kerupuk kerang dan kerang crispy)
di Desa Tambak Oso Sidoarjo
1.2. Analisis Situasi
Hasil pengamatan yang sudah dilakukan pada penelitian sebelumnya tentang
usaha aneka olahan hasil tambak di desa Tambak Oso Sidoarjo menunjukkan bahwa
Desa Tambak Oso terkenal dengan olahan hasil tambaknya (Agustin, 2017). dalam
proses pengolahan bandeng, udang, kerang tersebut menimbulkan limbah/ sampah
terutama pada pengolahan kerang. Limbah cangkang kerang yang dihasilkan mencapai
9.000 ton atau 1500 kg per hari dengan variasi cangkang kerang bakau, kerang darah
dan kerang kampak. Cangkang kerang yang sudah tidak terpakai dibuang dan
menimbulkan tumpukan sampah yang bisa mengganggu keindahan dan kesehatan pada
masyarakat di Desa Tambak Oso (gambar 2).
Gambar 2. Sampah cangkang kerang di Desa Tambak Oso Sidoarjo
3Dengan demikian diperlukan usaha untuk pengolahan sampah cangkang kerang
tersebut agar bisa bernilai guna tinggi. Berdasarkan kepakaran dari pengusul maka
cangkang kerang tersebut bisa diolah menjadi aksesoris dengan cara bor dan
kombinasi logam (Agustin,2016) . Alat alat yang dibutuhkan dalam pembuatan
cangkang kerang mendaji aksesoris ini sederhana yaitu bor kecil, tang serbaguna dan
gunting. Sebelum diproses menjadi produk kerajinan harus diolah terlebih dahulu
dengan cara kimia yaitu direndam dalam larutan asam Chlorida atau cuka (Pristiwati,
2009).
Sedangkan pada pengolahan cangkang kerang menjadi paving block
merupakan hasil penelitian dari tim pengusul pada tahun 2014. Paving blok sudah
banyak dikembangkan di masyarakat, akan tetapi paving block dari bahan cangkang
kerang belum banyak dibuat. Hal ini merupakan peluang yang bisa dimanfaatkan oleh
daerah yang banyak menghasilkan limbah cangkang kerang seperti di desa Tambak
oso ini. Jenis kerang yang dihasilkan oleh para nelayan dan petani tambak di Desa
Tambak Oso adalah jenis kerang tothok (Anadara Granosa) atau disebut juga kerang
darah. Kerang ini banyak dipakai untuk kebutuhan rumah makan (seafood).
Disamping itu juga banyak dihasilkan keong tambak yang merupakan hewan
penyeimbang ekosistem tambak. Jumlah kerang tothok yang dapat dihasilkan setiap
harinya adalah sekitar kurang lebih 1,25 ton. Dari sekitar 1,25 ton kerang tothok
tersebut akan menghasilkan kurang lebih 1 ton kulit kerang apabila telah dikupas
dagingnya. Jumlah tersebut didapatkan dari penghasilan setiap harinya dan bisa lebih
banyak lagi.
Kelebihan menggunakan kerang untuk kerajinan dan paving block adalah:
1. Bernilai ekonomis, karena dengan bahan seminimal mungkin akan dihasilkan
barang yang mempunyai kualitas bagus.
2. Mudah dicari, bahan kerang banyak ditemukan terutama didaerah pesisir pantai
dan tambak seperti di daerah Tambak Oso.
3. Meningkatkan nilai jual, dari bahan yang tidak berguna diolah menjadi barang
yang bernilai jual.
44. Menarik pembeli, masyarakat luar yang tertarik membeli aneka macam souvenir
dan kerajinan untuk dijadikan sebagai buah tangan.
Sedangkan untuk sumber daya manusia yang cocok mengerjakan kegiatan ini
adalah pada remaja putra dan putri yang tergabung dalam karang taruna dan CV
Krishna sebagai UKM penghasil makanan olahan kerang. Mereka akan dilatih dalam
proses pengolahan kerang tersebut sehingga mereka akan mempunyai ketrampilan
dan peluang usaha baru.
1.3. Permasalahan Mitra
Karang taruna merupakan adalah salah satu organisasi pemuda yang
merupakan pilar bangsa dan harus dikembangkan untuk membangun bangsa dan
negara. Keberadaan karang taruna diakui oleh negara dan diatur dalam peraturan
Menteri Sosial Nomor 77/HUK/2010 pasal 3 ayat 2 yang menyebutkan bahwa setiap
Karang Taruna mempunyai tugas pokok secara bersama-sama dengan pemerintah dan
komponen masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan
sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif,
rehabilitatif, maupun pengembangan potensi generasi muda di lingkungannya.
Karang Taruna “Gores” ini beranggotakan para pemuda dan pemudi dengan
jumlah anggota sekitar 30 orang dan berusia antara 19-30 tahun. Saat ini kegiatan
yang sudah mereka lakukan lebih banyak terfokus pada urusan politik desa, belum
banyak kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan ketrampilan. Sedangkan
untuk pekerjaan sebagian besar masih pengangguran dan ada beberapa pemuda yang
membantu orang tua mereka dalam usaha olahan hasil tambak. Hal ini tentu saja
menjadi permasalahan desa dan solusi pemecahannya adalah salah satunya dengan
membekali mereka dengan ketrampilan membuat produk kerajinan dan paving block
dari limbah cangkang kerang. Dengan kegiatan ini diharapkan mereka bisa menjual
produk kerajinan dan bahan bangunan sehingga bisa menambah penghasilan keluarga
serta dapat meningkatkan citra kawasan Tambak Oso Sidoarjo pada nantinya.
Sedangkan mitra CV Krishna merupakan UKM penghasil makanan olahan
kerang antara lain kerupuk kerang dan kerang crispy. Setiap hari mereka
5menghasilkan sekitar 10 kg cangkang kerang pada saat produksi kerupuk kerang dan
kerang crispy. Hal ini tentunya menimbulkan masalah sampah yang bisa mengganggu
kesehatan dan keindahan lingkungan.
Berdasarkan kondisi yang sudah diamati maka permasalahan mendasar yang
dihadapi oleh Karang Taruna Gores Desa Tambak Oso Sidoarjo dapat di kategorikan
dalam tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, sebagai berikut :
Aspek Kognitif Aspek Afektif Aspek Psikomotorik
1. Kurangnya kemauan
untuk belajar hal hal

























dirinya dan orang lain
untuk suatu tujuan.
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